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ABSTRAK

Lalat black soldier fly merupakan salah satu jenis lalat yang belum familliar di
telinga masyarakat. Larva dari lalat ini merupakan salah satu agen biokonversi karena
mampu menguraikan sampah menjadi pupuk dengan cepat. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui perbedaan biokonversi sampah buah dan sayur menggunakan
larva BSF(Hermetia illucens). Penelitan ini merupakan penelitian cksperimen yang
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Larva yang digunakan merupakan
larva yang telah berumur 6 hari. Penelitaffhi menggunakan 5 perlakuan sampah buah
dan sayur dengan perbandingan tertentu. Analisis data yang digunakan adalah uji
kruskal wallis dan dilanjutkan dengan uji mann-whitneey dengan derajat kepercayaan
a=0,05. Hasil penelitian dan uji analisis data terdapat perbedaan biokonversi sampah
buah dan sayur pada perbandingan kosentrasi tertentu. Konsumsi pakan tertinggi
terdapat pada sampah buah80%: sampah sayur20% dengan nilai 96,24%. Sampah buah
80% :sayur 20% juga lebih banyak ter reduksi dengan nilai WRI 6 408 gram per hari.

Kata Kunci: Larva Black Soldier Fly (Hermentia illucens), Biokonversi sampah buah
dan sayur, Indeks Pengurangan Limbah (WRI), Biomassa Larva BSF.

ABSTRAC

Black soldier fly is type of fly that is not familliar in people. The larvae of this
fly are one of the bioconversion agents because they are able to break down waste into
fertilizer quickly. The purpose of this study was to determine differences in the
bioconversion of fruit and vegetable waste using BSF (Hermetia illucens) larvae. This
research is an experimental research that uses a Completely Randomized Design
(CRD). Larvae used are larvae that have been aged 6 days. This research uses 5
treatments of fruit and vegetable waste in certain comparisons. Data analysis used was
the kruskal wallis test and continued with the mann-whitneey test with a degree of
confidence a = 0.05. The results of research and data analysis test there are differences
in fruit and vegetable waste bioconversion at certain concentrations. The highest feed
consumption was found in fruit waste 80%: vegetable waste 20% with a value of
96.24%. Fruit and vegetable waste with precentation 80% fruit waste: 20% vegetables
are also more reduced with a WRI value of 6.408 grams per day.




Keyword: Black Soldier Fly Larva (Hermetia illucens), Fruit and vegetable waste
bioconversion, Waste Reduction Index (WRI), BSF Larvae Biomass.
PENDAHULUAN

Sampah merupakan permasalahan umum yang dihadapi masyarakat. Aktivitas
manusia dapat menghasilkan sampah yang dapat menumpuk jika dibiarkan terus
menerus..Sampah rumah tangga menjadi sampah dengan timbunan terbanyak dipulau
awa dengan jumlah 50,944% (Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2018).
Sampah rumah tangga merupakan sampah yang berasal dari aktivitas rumah tangga
sehari-hari. Sampah rumah tangga tidak termasuk tinja dan saampah spesifik

Komposisi sampah rumah tangga terdiri dari 60-70% sampah organik, 20-30%
sampah anorganik, sisanya merupakan sampah yang tidak dapat didaur ulang seperti
styrofoant, diapers, baterai, dan aki (Artomo, 2015). Sampah organik merupakan
sampah semi basah yang mudah busuk dan dapat diuraikan oleh mikroorganisme
contohnya sampah buah dan sayur. Sampah buah dan sayur yang dibuang sembarangan
akan bersampak negatif bagi lingkungan. Sampah buah dan sayur yang digradasi oleh
mikroorganisme menghasilkan bau tidak sedap akibat penguraian sampah menjadi
bentuk lebih kecil dan disertai dengan pelepasan gas metan dan hidrogen sulfida.
(Hasibuan, 2016).

Pengolahan sampah buah dan sayur diperlukan agar mengurangi bau busuk
dan agar terhindar dari berbagai macam penyakit. Salah satu agen hayati yang mampu
menguraikan sampah dengan cepat adalah larva Black Soldier Fly (BSF). Black Soldier
Fly (Hermetia illucens) mungkin masih jarang didengar oleh sebagian masyarakat di
indonesia. Larva BSF mampu menguraikan sampah rumah tangga sebanyak 81221
gram, sampah melon sebanyak 1859.7 gram, sampah sawi putih sebanyak 13203 gram,
dan ampas tahu sebanyak 1683,3 gram (Salman, 2020).

Larva BSF menguraikan sampah organik dengan cepat. Larva BSF diharapkan
mampu mengurai jumlah dan bau tidak sedap pada sampah buah dan sayur. Masalah
dalam penelitian ini adﬁh membandingkan biokonversi sampah buah dan sayur oleh
agen hayati larva BSF. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan
biokonversi sampah buah dan sayur menggunakan larva BSF(Hermetia illucens).
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui konsumsi pakan dan indeks pengurangan

sampah buah dan sayur menggunakan larva BSF(Hermetia illucens).




METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen murni dengan Rancangan
Acak Lengkap (RAL). Penelitian ini menggunakan 5 perlakuan dengan 5 kali
pengukanan. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Yosowilanngun Kidul kabupaten
Lumajang pada tanggal 12-26 Juni 2020.
Tahap Persiapan

Langkah pertama adalah mempersiapkan kandang pemeliharaan. Kandang
pada peneitian ini berupa rak dengan lima tingkatan. Pada masing masing tingkatan
terdapat 5 buah wadah mika 1000mL sebagai wadah media, pakan dan larva BSF.
Wadah bak besar juga disiapkan sebagai wadah penetasan dan kultivasi maggot BSF.
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Gambar 1: Kandang dan Desain Rancangan Acak Lengkap

Telur dibeli dari pembudidaya magot “Omah Magot Lumajang”™ lalu
dipindahkan diatas daun kering dan dimasukkan kedalam bak besar berisi media
penetasan berupa dedak dicampur dengan pelet ikan dan nasi sisa sebagai nutrisi larva
BSF. Daun pisang digunakan untuk alas telur karena dialam liar black soldier fly
biasanya hinggap dan berkembang di pohon pisang (Pemerintah Desa Sindupaten,
2019). Telur ditetaskan selama 3 hari dan dikultivasi selama 6 hari dalam media. Larva
tersebut digunnakan sebagai agen biokonversi sapah buah dan sayur.

Tahapan selanjutnya adalah pemilahan sampah buah dan sayur. Sampah buah
dan sayur diperoleh dari rumah penduduk RT 05 RW 003 Desa Yosowilangun Kidul,

Kecamatan Yosowilangun, Kabupaten Lumajang. Sampah buah pada penelitian ini




meliputi kulit semangka, kulit pisang, pepaya busuk, dan kulit melon sedangkan jenis
sampah sayur yang digunakan adalah kangkung, bayam, sawi, dan kol. Sampah buah
dan sayur yang telah diambil dicuci agar terbebas dari petisida yang menempel pada
buah dan sayur.

Buah dan sayur kemudian ditimbang dengan perbandingan buah 20%: sayur
80%, buah 35%: sayur 65%, 50%: sayur 50%, 65%: sayur 35%, dan buah 80%: sayur
20% dengan berat pakan 100 mg/larva setiap hari. Larva BSF yang telah berumur 6 hari
dipindahkan dalam mika sebanyak 200 ekor per mika dan ditutup dengan kain penutup

nyamuk.

Tahap Pengujian Biokonversi

Pakan yang telah timbang diberikan kepada larva sebanyak 100 mg/larva /hari
selama 15 hari sesuai dengan perlakuan. Pakan tidak dicacah untuk memudahkan
peneliti dalam membedakan sisa pakan dan hasil biokonversi.

Perlakuan pada masing-masing kelompok sebagai berikut:

Kelompok 1: 5 sampel larva BSF diberi pakan buah 20%: sayur 80%
Kelompok 2: 5 sampel larva BSF diberi pakan buah 35%: sayur 65%
Kelompok 3: 5 sampel larva BSF diberi pakan buah 50%: sayur 50%
Kelompok 4: 5 sampel larva BSF diberi pakan buah 65%: sayur 35%
Kelompok 5: 5 sampel larva BSF diberi pakan buah 80%: sayur 20%
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Analisis Data
Konsumsi Pakan

Konsumsi pakan (feed consumption) adalah banyaknya pakan yang terkonsumsi
oleh larva BSF selama masa pemeliharaan. Konsumsi pakan didapatkan dengan
mengurangkan massa pakan awal dan massa pakan akhir dibagi dengan massa pakan
awal (Hakim, 2017, hal. 182). Konsumsi larva dinyatakan dalam persen. Konsumsi

pakan dapat dihitung dengan rumus berikut:

Massa pakan awal—-massa pakan akhir
KP= x 100%

massa pakan awal

Indeks Pengurangan Sampah

Indeks pengurangan sampah (waste reduction index) menunjukkan tingkat
pengurangan sampah pada periode pemberian pakan. Nilai WRI yang tinggi
menunjukkan bahwa larva memiliki kemampuan merduksi saampah yang tinggi

(Hakim, 2017, hal. 182). Indeks pengurangan sampah dapat diukur dengan rumus:




WRI = %}{100

W-R

D= T

[Eleterangan:

W : jumlah pakan total (g)

t : total waktu larva memakan pakan (hari)
R : sisa umpan total setelah waktu tertentu (g)
D : penurunan umpan total

WRI : waste reduction indeks (indeks pengurangan sampah)

Data kemudian dianalisis menggunakan SPSS versi 25 dengan menggunakan
uji kruskal wallis dengan kepercayaan 95% (0=0,05) kemudian dilanjutkan dengan uji

lanjutan Mann whitney.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsumsi Pakan

Pemberian pakan sampah buah dan sayur dengan perbandingan buah 20%:
sayur 80%, buah 35%: sayur 65%, 50%: sayur 50%, 65%: sayur 35%, dan buah 80%:
sayur 20% menunjukkan nilai berkisar 91,08%-96,23%. Nilai konsumsi pakan tertinggi
terdapat pada perbandingan sampah buah 80%:sayur 20%. Dengan nilai rataa rata
96.24%. Penelitian sebelumnya yang menggunakan limbah domestik sebagai pakan
mendapatkan nilai tertinggi konsumsi pakan pada daun singkong sebesar 69,49%
(Muhayyat, 2016). Sehingga nilai konsumsi pakan pada penelitian ini lebih tinggi
dibanding penelitian sebelumnya.
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Gambar 2. Grafik Rata Rata Nilai Konsumsi Pakan




Konsumsi pakan yang tinggi pada perlakuan 5 dikarenakan perbandingan buah lebih
banyak daripada sayur. Kadar air dalam buah buahan lebih banyak daripada sayuran.
Kadar air pada semangka sebesar 90,7% kulit pisang 69,8%, kulit melon 83,50%, dan
pepaya sebesar 80,84 % (Pusat Penelitian dan Pengembangan Permukiman, 2015).
Kadar air ini dapat membuat makanan menjadi lembek sehingga mudah dikonsumsi
oleh larva. Nilai konsumsi sampah yang tinggi dipengaruhi oleh jumlah pakan yang
diberikan. Semakin sedikit julah pakan yang digunakan, maka semakin tinggi efisiensi

konsumsi sampah oleh larva BSF (Darmawan, 2017).
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Gambar 3. Kondisi pakan hari ke-15 perlakuan 5 (A) dan perlakuan 2 (B)
Tingginya efisiensi konsumsi sampah pada larva BSF dapat mengurangi
pembusukan sampah . Nilai konsumsi pakan terendah terdapat pada perlakuan 2, hal
tersebut dikarenakan pembusukan. Terjadiya pembusukan yang cepat pada perlakuan
T2 kemungkinan dikarenakan sampah sayur dengan bagian mengandung banyak air

berkumpul di perlakuan T2.

Indeks Pengurangan Sampah

Indeks pengurangan sampah menunjukkan tingkat pengurangan sampah selama
15 hari. Nilai efisiensi konversi pakan tercerna rata rata berkisar antara 0,06-0,14 gram
atau 6-14%. Nilai penguranngan sampah tertinggi terdapat pada kelompok perlakuan
buah 80%:sayur 20% dengan nilai rata rata 6,412g/hari. Nilai rata rata WRI pada
kelompok perlakuan buah 20%:sayur 80% sebesar 6,356g/hari dengan nilai tertinggi
3 38g/hari. Pelakuan buah dan sayur 35:65% menempai nilai terendah yaitu dengan
rata rata 6,296.




Tabel 1. Jumlah sisa pakan total terhadap konsumsi pakan dan indeks pengurangan
sampah

Perlakuan Total Pakan Sisa Pakan Total Konsumsi Indeks
Pakan Pengurangan

Sampah

Tl 300 13,84 05,31 6,352
T2 300 1647 93 6,248
T3 300 15,78 94,59 6,304
T4 300 13,54 95,58 6.354
TS5 300 11,27 96,15 6408

T1= sampah buah 20%:sayur 80%

T2= sampah buah 35%:sayur 65%

T3= sampah buah 50%:sayur 50%

T4= sampah buah 65%:sayur 30%

T5= sampah buah 80%:sayur 20%

Nilai indeks pengurangan sampah yang tinggi menunjukkan bahwa kemampuan
larva dalam mereduksi sampah juga tinggi. Menurut (Hakim, 2017) nilai indeks
pengurangan sampah berbanding lurus dengan konsumsi pakan. Pada tabel 1 dapat
dilihat bahwa urutan nilai konsumsi pakan dan indeks pengurangan sampah pada
penelitian ini sama, sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai konsumsi pakan
berbanding lurus dengan nilai indeks pengurangan sampah. Sampah dengan total pakan
100mg/larva/hari sangat sesuai digunakan dalam mengurangi sampah secara efisien

selama 15 hari dengan jumlah larva 200 ekor. Semakin tinggi nilai WRI maka sampah

rumah tangga yang berkurang semakin banyak sehingga lingkungan semakin bersih.
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Gambar 4. Kondisi pakan hari pertama (A) dan hari ke-15 (B)

KESIMPULAN DAN SARAN
Semua perlakuan secara signifikan dapat diuraikan oleh larva BSF. Konsumsi

pakan tertinggi terdapat pada sampah buah 80%: sampah sayur20% dengan nilai




96.24%. Sampah buah 80% :sayur 20% juga lebih banyak ter reduksi dengan nilai WRI
6,408 gram per hari.

Saran dari peneliti untuk peneitian selanjutnya antara lain:Sampah yang
digunakan dalam penelitan lebih baik jika mengandung protein yang tinggi. Kandang
larva BSF lebih baik disimpan dalam tempat yang hangat tetapi tidak terkena matahari
secara langsung. Konsumsi pakan, indeks pengurangan sampah dan efisiensi konversi
pakan tercerna lebih baik diukur setiap 3 hari sekali untuk mengetahui proses
biokonversi.Wadah yang digunakan tidak tertutup rapat karena dapat menyebabkan

media lembab dan berjamur.
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